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ABSTRAK

Latar belakang, dismenore merupakan salah satu gangguan kesehatan reproduksi yang sering
dialami remaja, sehingga perlu mendapat perhatian. Upaya peningkatkan kesehatan reproduksi
remaja salah satunya dengan mengadakan penyuluhan. Pemilihan metode penyuluhan sangat
berperan dalam keberhasilan penyebar luasan informasi. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada siswi SMA MTA SURAKARTA diketahui bahwa mayoritas pengetahuan
Disminorea kurang. Tujuan, untuk mengetahui efektifitas metode penyuluhan ceramah dan
audio visual dalam peningkatan pengetahuan dismenore pada siswi SMA MTA Surakarta.
Metode penelitian, menggunakan quasi eksperiment dengan desain pre test-post test contol
group. Jumlah sampel 76, teknik sampling propotional random sampling. Hasil, Karakteristik
responden mayoritas berumur 17 tahun (88,2%) dan semua menyatakan sudah pernah
mendapatkan informasi, mayoritas sumber informasi diperoleh dari teman yaitu 44 responden
(32,35%) dan media yaitu 41 responden (30,14%). Pengetahuan kelompok ceramah mengalami
peningkatan sebesar 3,96 dengan mayoritas pengetahuan baik, sedangkan kelompok audio
visual mengalami peningkatan sebesar 1,92 atau rata-rata mempunyai pengetahuan baik
dan cukup. Analisis statistik dengan menggunakan Uji t diperoleh hasil terdapat perbedaan
efektifitas metode penyuluhan ceramah dan audio visual dalam peningkatan pengetahuan.
Simpulan, Metode penyuluhan ceramah lebih efektif dibandingkan dengan metode audio
visual.

Kata Kunci : ceramah, audio visual, dismenore, remaja

ABSTRACT

Background: dismenore is one of health reproduction disturbances which is often happened
on the teenagers so that needed to be concerned. One of the efforts is doing preaching to the
teenagers. The choice of preaching method has significant role to disseminate the information.
Based on the previous study on senior high school students of MTA Surakarta known that
most of the students have less knowledge about dismenorea. Goal: to know the effectiveness of
preaching method and audio visual to increase dismenorea knowledge on senior high school
students of MTA Surakarta. Research method: use quasi experiment with pre and post test
control group design and take 76 sample using proportional random sampling technique.
Result: most respondents have characteristic ages 17 years old {88,2%} and most of them
said that they have gotten the information about dismenorea from their friends 44 respondents
[32,35%] from media 41 respondents [30,14%]. The knowledge of preaching group increases
3,96 with majority in good perception while audio visual group increases 1,92 or having
good and enough knowledge in average. Statistic analyses using uji t has result that there is
difference the effectiveness of using preaching method and audio visual to increase dismenorea
knowledge. Conclusion preaching method is more effective than audio visual method.

Key words : preaching, audio visual, dismenore, teenagers

90 Efektifitas Ceramah dan Audio Visual ...



A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan faktor penting untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia secara
sosial dan ekonomi. Di Indonesia masih
banyak masyarakat yang belum menyadari
pentingnya kesehatan dalam kehidupan,
selama bertahun-tahun Departemen
Kesehatan berupaya menigkatkan kesehatan
masyarakat ~dengan  berbagai  bentuk
penyuluhan (Maulana, 2009: 84; Machfoedz,

2005: 45).
Penyuluhan melalui

berbagai

dapat diberikan
macam metode. Dalam bidang
penyuluhan dan informasi,
media audio visual sangat berperan penting
untuk  membantu  masyarakat  dalam
memahami pesan dan informasi yang
disampaikan, sedangkan ceramah merupakan
metode yang sering digunakan. Audio visual
maupun ceramah sering digunakan pada
penyuluhan dengan sasaran besar, salah

penggunaan

satunya penyuluhan di kalangan remaja yang
berhubungan dengan kesehatan reproduksi (
Machfoedz, 2005: 46; Desideria, 2014: 1).

Penyuluhan kesehatan
mengubah sikap dan perilaku
keluarga, kelompok, masyarakat di bidang
kesehatan sebagai sesuatu yang bernilai di
masyarakat. Metode atau cara penyuluhan,

bertujuan
individu,

tergantung pada tujuan penyuluhan yang
ingin dicapai. Secara garis besar ada dua
metode dalam penyuluhan kesehatan, yaitu
penyuluhan individu dan kelompok. Dalam
memilih  metode penyuluhan kelompok,
harus diingat besarnya kelompok sasaran
serta tingkat pendidikan formal dan sasaran.
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Efektifitas suatu metode akan tergantung pula
pada besarnya sasaran penyuluhan. metode
ceramaha merupakan metode yang baik untuk
sasaran penyuluhan kesehatan yang lebih dari
15 orang (Nugroho dan Setiawan, 2010: 124,
Sumarah, 2007: 9).

Penggunaan audio visual sangat efektif
untuk meningkatkan hasil belajar seseorang.
Audio visual akan melibatkan banyak alat
indrauntuk menerimadan mengolah informasi
sehingga semakin besar isi informasi maka
semakin mudah pula informasi tersebut
dimengerti dan dipertahankan dalam ingatan.
Kelebihan lain metode ini adalah pesan yang
disampaikan mudah dimengerti dan dipahami
serta akan berpengaruh nyata terhadap hasil
belajar baik pada ranah kognitif, afektif
maupun psikomotorik (Putra, 2013: 15;
Wulandari, 2014: 5).

Pada masa remaja perubahan hormonal
tidak saja menyebabkan perubahan fisik
tetapi juga perubahan emosional. Perubahan
terbesar yang terjadi saat pertumbuhan
bagi wanita adalah mulainya menstruasi.
Gangguan fisik sering terjadi pada wanita
yang sedang menstruasi adalah dismenorea.
Dismenore sendiri merupakan rasa nyeri
saat menstruasi yang sering mengganggu
kehidupan sehari-hari wanita. Berdasarkan
data di Indonesia dismenore primer dialami
oleh 60-75% wanita muda dan 25 % sisanya
mengalami dismenore sekunder. Prevalensi
dismenore di kota surakarta sekitar 87,7%,
sedangkan 52% diantaranya tidak dapat
melakukan aktifitas dengan baik dan 12,2%
membutuhkan analgetika untuk mengurangi
rasa nyeri (Hendrik, 2006: 119; Manuaba,
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2010 : 402).

Studi  pendahuluan berupa wawancara
yang dilakukan pada siswi SMA MTA
Surakarta diketahui bahwa dari 20 siswi
terdapat (10%) yang berpengetahuan baik
(40%) berpengetahuan cukup dan (50%)
berpengetahuan kurang. Selamaini belumada
penyuluhan tentang dismenore di sekolahan .

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
ingin mengetahui efektifitas
ceramah dan audio visual dalam peningkatan

bagaimana

pengetahuan dismenore. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan  mengetahui
efektifitas metode penyuluhan dengan

ceramah dan audio visual dalam peningkatan
pengetahuan dismenore pada siswi kelas
SMA MTA Surakarta.

B. METODE DAN BAHAN

Rancangan penelitian menggunakan quasi
eksperiment dengan desain pre test post test
control group. Lokasi penelitian dilakukan di
SMA MTA Surakarta pada bulan Mei 2015.
Populasi dalam penelitian semua siswi kelas
X1 SMA MTA Surakarta sebanyak 172 siswi
dari 6 kelas. Total sampel yang digunakan
76 siswi yang sudah menstruasi, dimana 38
siswi (22% dari populasi) sebagai kelompok
eksperimental (ceramah) dan 38 siswi (22%
dari populasi) sebagai kelompok kontrol
(audio visual). Besar sampel dalam penelitian
ini sudah memenuhi syarat besar sampel
menurut Gay. Sampel digunakan berdasarkan
kategori responden yang memenuhi syarat
inklusi (Umar, 2005: 108; Soegoto, 2008:
106).
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Teknik pengambilan sampel propotional
random sampling, yaitu teknik pengambilan
sempel dengan memberikan peluang yang
sama pada setiap unsur dan dilakukan secara
acak dan proposional tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu.
Pemgambilan data menggunakan kuesioner
dengan jumlah 25 pertanyaan dan masing-
masing pertanyaan terdiri dari 2 jawaban
benar atau salah.

Analisis data univariat terdiri dari
karakteristik responden berdasarkan umur,
informasi dan sumber informasi, pengetahuan
dismenore.  Pendiskripsian penelitian ini
menggunakan  distribusi  frekuensi  dan
presentase. Analisis bivariat menggunakan Uji
t yang sebelumnya dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbandingan antar dua variabel
dan ada tidaknya perbedaan antara dua
kelompok (Siregar, 2013 : 160; Santoso, 2009
: 264; Singgih, 2006: 189)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
a. Umur responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Menurut Umur Tiap Kelompok

Umur Ceramah Audio visual
F % F %
16 tahun 5 132 | 4 10,5
17 tahun 33 86,8 | 34 89,5
Jumlah 38 100 | 38 100
Sumber : Data Primer, 2015
Tabel 1 menunjukkan kedua

kelompok mayoritas berumur 17 tahun.
Pada kelompok ceramah terdapat 33



responden (86,8%) berumur 17 tahun,
sedangkan pada kelompok audio visual
terdapat 34 responden (89,5%) yang
berumur 17 tahun.

Perbedaan umur akan mempengaruhi
perubahan fisik maupun mental
seseorang. Menurut Huclok (1998,
dalam Wawan dan Dewi, 2010:
17) semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja. Usia 17 tahun merupakan
akhir remaja pertengahan dimana
pola seksual sudah matang. Pada
umur ini biasanya ditandai dengan
berkembangnya kemampuan berfikir
baru.

. Informasi tentang dismenore

Tabel 2.  Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Informasi
tentang Dismenore

Informasi F %
Sudah pernah 76 100
Belum pernah 0 0
Jumlah 76 100

Sumber : Data Primer, 2015

Tabel 2. menunjukkan dari 76

responden (100%) menyatakan
telah mendapatkan informasi
tentang  dismonore.  Kemudahan

untuk memperoleh informasi dapat
mempercepat seseorang memperoleh
pengetahuan yang baru. Seseorang
atau remaja yang sebelumnya telah
mendapatkan informasi  cenderung
mempunyai pengetahuan yang lebih
baik dibanding dengan remaja yang
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belum pernah mendapatkan informasi
dari  sumber informasi manapun
(Mubarak, 2011 : 84).

Berikut ini  persebaran sumber
informasi yang diperoleh berdasarkan
kelompok kasus (Ceramah) dan
kelompok kontrol (Audio visual) :
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden

Menurut Sumber Informasi yang
Diperoleh Tiap Kelompok

Sumber|Ceramah |[Audiol|F
informasi visual

Jumlah Jumlah

Tenaga 7 5 12
kesehatan

Orangtua 20 19 39
Teman 19 25 44
Media 23 18 41

Sumber : Data Primer 2015

Tabel 3 menunjukkan pada kedua
kelompok  mayoritas memperoleh
informasi tentang dismenore  dari
teman vyaitu 44 (32,35%) dan media
yaitu 41 (30,14%) .

Pada masa remaja pertengahan
teman sebaya memiliki peranan yang
sangat penting. Pada masa ini remaja
cenderung mengikuti teman maupun
lingkungan  sekitarnya, sedangkan
penggunaan media sebagai sumber
pengetahuan diakui sebagai alat bantu
auditif dan audio visual. Dengan adanya
media diharapkan kemampuan atau
penerimaan pengetahuan seseorang
akan lebih optimal (Mubarak, 2011:
109-111).
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c. Pengetahuan tentang dismenore (Pre
Test)

Tabel 4. Hasil Test Awal (Pre Test)
Pengetahuan tentang Dismenore

Hasil Kelompok]| Kelompok

pengukuran Ceramah Audio
visual

Nilai rata-rata | 16,28 16,26

Nilai tertinggi | 20,00 21,00

Nilai terendah | 12,00 12,00

Standar deviasi | 2,03 2,02

Sumber : Data Primer 2015

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilai rata-rata pengetahuan
tentang dismenore pada kelompok
ceramah sebesar 16,28 dan nilai rata-
rata pengetahuan tentang dismenore
pada kelompok audio visual sebesar
16,26. Berdasarkan nilai rata-rata
tersebut kedua kelompok mempunyai
pengetahuan yang setara sebelum
dilakukan eksperimen (pemberian
perlakuan).

Hasil pengkuran test awal (pre
test) pengetahuan tentang dismenore
berdasarkan kategori dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Test Awal Pengetahuan
tentang Dismenore Berdasarkan
Kategori Pengetahuan

Tingkat Ceramah | Audio visual
pengetahuan = % = %
Baik 5 132 |5 13,2
Cukup 27 71,1 |30 |78)9
Kurang 6 15,8 3 7.9
Jumlah 38 100 38 100

Sumber : Data Primer, 2015

Hasilpenlitianmenunjukkansebelum
adanya pemberian penyuluhan dengan
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metode ceramah maupun audio visual
siswa belum mampu memahami dengan
baik tentang pengertian dismenore,
pembagian  dismenore,  penyebab
dismenore, tanda gejala dismenore dan
penanganan dismenore. Berdasarkan
hasil penelitian Andriyani (2010: 627-
628) penggunaan metode ceramah akan
meningkatkan pengetahuan seseorang
sebesar 43,33% akan tetapi metode
ini akan menimbulkan sikap pasif dan
kurang aktif dari sasaran. Dalam bidang
penyuluhan dan pembelajaran metode
audio visual akan meningkatkan
pengetahuan seseorang dengan baik,
tetapi penggunaan metode ini juga
membutuhkan kemampuan abstraksi
yang tinggi.

Kesetaraan ~ kemampuan  pada
kelompok ceramah maupun audio
visual sebelum dilakukan perlakuan
akan memberikan hasil yang lebih
akurat dalam menilai efektivitas
metode penyuluhan.

d. Pengetahuan tentang dismenore (Post

Test)

Tabel 6. Hasil Test Akhir (Post Test)
Pengetahuan tentang Dismenore

Hasil Kelompok | Kelompok
pengukuran Ceramah Audio
visual
Nilai rata-rata 20,24 18,18
Nilai tertinggi 24,00 22,0
Nilai terendah 17,00 15,0
Standar deviasi 1,59 1,71

Sumber : Data Primer, 2015

Data pada tabel 6. menunjukkan
nilai rata-rata hasil test akhir (post



test) pengetahuan tentang dismenore
pada kelompok ceramah sebesar 20,24
dan nilai rata-rata pengetahuan tentang
dismenore pada kelompok audio
visual sebesar 18,18. Berdasarkan nilai
rata-rata tersebut kelompok ceramah
mempunyai nilai rata-rata pengetahuan
lebih tinggi yaitu 20,24 dibandingkan
dengan kelompok audio visual yaitu
18,18.

Hasil pengukuran test akhir (post
test) pengetahuan tentang dismenore
berdasarkan kategori dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Test Akhir (Post Test)
Pengetahuan tentang Dismenore
Berdasarkan Kategori Pengetahuan

Audio
Tingkat Ceramah visual
pengetahuan
F % F %
Baik 34 895 | 14 | 36,8
Cukup 4 105 | 24 | 63,2
Kurang 0 0 0 0
Jumlah 38 100 38 | 100

Sumber : Data Primer, 2015

Tabel 7. Menunjukkan hasil
pengukuran test akhir  (post test)
pengetahuan tentang dismenore pada
kelompok ceramah sebagian besar
adalah baik yaitu sejumlah 34 siswi
(89,5%) dan pengetahuan tentang
dismenore pada kelompok audio visual
sebagian besar adalah cukup yaitu
sejumlah 24 siswi (63,2%).

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa metode ceramah efektif
dalam  meningkatkan kemampuan
siswa untuk memahami pengertian
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dismenore, pembagian dismenore,
penyebab dismenore, tanda gejala
dismenore dan penanganan dismenore.
Menurut Sumarah (2007: 9) metode
ceramah merupakan metode yang
baik untuk sasaran  penyuluhan
kesehatan yang lebih dari 15 orang.
Dalam metode ceramah materi yang
diberikan dapat terurai dengan jelas,
dapat juga menyampaikan informasi
yang tidak tersedia dalam buku serta
dapat menghubungkan antara teori
dan praktek atau pengalaman nyata.
Ceramah akan lebih baik lagi jika
diselingi humor-humor sehingga tidak
menimbulkan kejenuhan dari audiens
akibat tidak adanya aktivitas yang
dapat dilakukan selain mendengarkan
dan mencatat materi yang disampaikan
(Megasari, 2013: 39 ; Suyanto, 2013:
115).

Aplikasi  metode audio visual
kurang cocok untuk siswi SMA MTA
Surakarta dikarenakan belum terbiasa
menggunakan metode ini juga tidak
semua siswi mempunyai kemampuan
abstrak yang tinggi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian
Ambarwati (2014: 12) penggunaan
audio visual kurang memberikan
pengaruh pada pengetahuan siswa
karena siswa hanya menikmati alur
cerita tetapi kurang bisa menangkap
pesan-pesan yang tersirat dalam cerita
di audio visual.
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2. Analisis Bivariat

a. Uji normalitas data

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data

Hasil Nilai | Angka | Asumsi Ket-

pengu- z signifi- erangan
kuran kan (p)

Pretest | 1,016 | 0,253 Normal Data

jikap> | berdis-

0,05 tribusi

normal

Postest | 1,146 | 0,145 Normal Data

jikap> | berdis-

0,05 tribusi

normal

Tabel 8. Dapat diketahui Hasil Uji
Kolmogorov-Smirnov

tersebut

menunjukkan bahwa angka signifikans
(p) untuk data pre test 0,253 = 0,05
dan angka signifikan (p) untuk post
test 0,145 = 0,05. Kedua Data hasil

pengetahuan
sebelum dan

perlakuan menunjukkan

tentang

dismenore

sesudah  pemberian

signifikans

yang lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data tersebut
pengukuran berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Nilai | Angka Asumsi | Kete-

pengu- F | signifikan rangan

kuran P

Pre test | 0,009 | 0,927 !—_Iomogen Homo-
jika p > gen
0,05

Pos test | 0,020 | 0,888 Homogen | Homo-
jika p > gen
0,05

Hasil Uji  homogenitas dengan

menggunakan Lavene’S Test
deiperoleh hasil dengan nilai p pre test
sebesar 0,927 dan p post test sebesar
0,888. Kedua data menunjukkan p >
0,05 sehingga dapat disimpulkan data
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yang dianalisis memenuhi asumsi
homogenitas.

. Uji t pre test dan pengujian hipotesis

dengan independence t test
Tabel 10. Hasil Uji t

Nilai

Kelom- ata t Angka Kete-
pok rata | Nitung signifikan |  rangan
Cemarah | 16,28 .
: Tidak
i 0,056 | 0,955 .
Audio 16,26 signifikan

visual

Hasil uji kesetaraan pada tabel
10. menunjukkan kedua kelompok
mempunyai nilai rata-rata yang sama
yaitu 16,28 untuk kelompok ceramah
dan 16,26 untuk kelompok audio
visual. Setelah dilakukan uji t diperoleh
tiwng = 0,056. Nilai t_ dengan taraf
signifikansi 5% dan dk = 74 adalah
1,993 yang berarti t <t Yaitu
0,056 < 1,993 dan p (0,955) > 0,05,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan pengetahuan  tentang
dismenore antara kedua kelompok.

Setelah dilakukan uji prasyarat
analisis diketahui bahwa kedua kelas
mempunyai tingkat pengetahuan awal
yang sama dan berasal dari data yang
berdistribusinormal kemudiandiadakan
pengujian hipotesis. Uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji t tidak
berpasangan. Adapun hasil uji t tidak
berpasangan adalah sebagai berikut:



Tabel 11. Hasil Uji t Tidak berpasangan
(Independence t.test)

Kelom- | Nilai t Angka Keterangan
pok rata- hitung | signifikan

rata
Cemarah | 20,84 | 7,034 | 0,00 Signifikan

Audio 18,18
visual

Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas, hasil uji t tidak berpasangan
diperoleh t, - adalah 7,034. Nilai t_,
pada taraf signifikansi 5% dan dk = 74
adalah 1,993 yang berarti t, >t
yaitu 7,034 > 1,993, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan H |
ditolak atau berarti terdapat perbedaan
efektifitas metode
ceramah dan audio visual terhadap
pengetahuan dismenore pada siswi
SMA MTA Surakarta. Hasil penelitian
menunjukkan metode ceramah
mempunyai tingkat efektivitas yang
lebih tinggi dibandingkan metode
audio visual.

penyuluhan

Hasil penelitian ini membuktikan
penyuluhan dengan mengggunakan
metode ceramah dengan materi
lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan metode audio visual.
Metode ceramah  lebih  efektif
dikarenakan pemberi ceramah lebih
mudah mengontrol dan pemberi
ceramah akan lebih cepat mengetahui
sampai dimana kemampuan siswa
memahami materi yang diajarkan.
Pendapat yang sama juga diungkapkan
oleh Megasari (2013: 5) bahwa metode
ceramah merupakan metode yang
paling ekonomis untuk menyampaikan
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informasi, serta paling efektif dalam
mengatasi kekurangan daya paham
audiens.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
Nurmalikha (2010: 51) penerapan
metode ceramah pada pembelajaran
memberikan efektifitas yang nyata.
Menggunakan metode ceramah akan
melatih audiens untuk menggunakan
pendengarannya dengan baik serta
menangkap  dan menyimpulkan
ceramah dengan cepat dan tepat. Materi
yang dijelaskan bisa sampai keseluruh
siswa dengan merata (Purnomo 2009:
9 ; Cucuani, 2012: 103).

Pada metode audio visual siswa
dituntut untuk belajar secara mandiri.
Pada metode ini pusat pembelajaran
tidak lagi berpusat pada penyuluh
melainkan  berpusat pada siswa
sehingga siswa membutuhkan
kemampuan abstraksi yang tinggi. Hal
ini sesuai yang diuangkapkan Adriyana
(2013:5) audio visual sangat cocok bagi
siswa yang mampu memvisualisasikan
pelajaran yang abstrak. Pendapat lain
juga diungkapkan oleh Hariyadi (2012:
12) dalam penyampaian bimbingan
atau penyuluhan penerapan audio
visual atau audio visual tidak dapat
berjalan atau berdiri sendiri sehingga
masih  memerlukan metode atau
pendekatan layanan lainnya seperti
diskusi, ceramah, dan lain sebagainya.

Penelitian lain yang mendukung
penelitian  ini  yaitu  penelitian
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Ratnaningrum  (2013: 52) dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  dan
sikap metode ceramah lebih efektif
dibandingkan dengan audio visual
(film). Penggunaan metode ceramah
jugaefektif untuk pendidikan kesehatan

dari teman dan media. Kelompok ceramah
mengalami peningkatan pengetahuan sebesar
3,96 atau dari tingkat pengetahuan cukup naik
menjadi tingkat pengetahuan baik. Kelompok
audio  visual ~mengalami  peningkatan
pengetahuan sebesar 1,92 atau dari tingkat

terhadap peningkatan pengetahuan pengetahuan cukup dan kurang naik menjadi
remaja. tingkat pengetahuan baik dan cukup serta
tidak ada lagi siswa yang mempunyai
D. SIMPULAN pengetahuan rendah. Terdapat perbedaan
i i efektifitas metode penyuluhan ceramah dan
Berdasarkan analisa dari pembahasan . i

hasil lit welah  dilakuk audio visual dalam peningkatan pengetahuan

an ela akukan, . I
ast pen_e an yang ) Haxd . Dismenore pada siswi SMA MTA Surakarta.

maka  diperoleh  kesimpulan  sebagai

Hasil penelitian  menunjukkan  metode
ceramah mempunyai tingkat efektivitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan metode
audio visual.

berikut : mayoritas siswi berusia 17 tahun
dan semuanya menyatakan sudah pernah
mendapat informasi tentang dismenore
dengan mayoritas sumber informasi diperoleh
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